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ABSTRAK 

Lidya Noftu Yuliarti, 2019. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja 
Skripsi. 

Program Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi, Departemen Ilmu Informasi 
dan Perpustakaan, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui (1)bagaimana kecerdasan emosional 
pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang; (2) bagaimana 
kinerja pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang; (3) 
bagaimana pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja pustakawan di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang. Kecerdasan emosional merupakan 
kemampuan untuk merasakan dan memahami kepekaan emosi secara lebih efektif. 
Kepekaan emosional dapat mencakup pengendalian diri, kemampuan memotivasi diri 
sendiri atau orang lain, kemampuan mengelola emosi, dan kemampuan memahami 
perasaan orang lain secara efektif, yang dapat digunakan untuk membimbing otak 
membuat keputusan terbaik. 

Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Populasi dari 
penelitian ini adalah 15 pustakawan dengan sampel berjumlah 15 responden. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. Instrument utama 
penelitian ini adalah kuesioner. Uji instrument yang digunakan adalah uji validitas 
dan uji reabilitas. Uji persyaratan analisis menggunakan uji normalitas, uji korelasi, 
uji hipotesis dan uji koefisiensi determinasi. 

Dari hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa; (1) kecerdasan emosional 
pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang tergolong dalam 
kategori baik dengan skor rata-rata 3,064, skor tersebut termasuk ke dalam kategori 

aik . Hal ini dilihat dari kemampuan pustakawan dalam mengenali emosi diri, 
mengelola emosi, meotivasi diri, mengenali emosi orang lain dan membina hubungan 
dengan orang lain; (2) kinerja pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 
Padang tergolong dalam kategori baik dengan skor rata-rata 2,916, skor tersebut 

aik . Hal ini dilihat dari kuantitas, kualitas, kerjasama, 
inovasi serta tanggungjawab pustakawan; (3) pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap kinerja pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang 
adalah sebesar 37,3% serta terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan 
emosional dengan kinerja pustakwan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 
Padang yang artinya semakin tinggi kecerdasan emosional seseorang maka semakin 
tinggi pula kierja yang dihasilkan. 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Kinerja Pustakawan, Pustakawan Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang dapat diakses oleh 

masyarakat umum atau semua lapisan masyarakat yang memerlukan akses 

informasi, yang dikelola menggunakan dana umum, dan dapat diakses kapanpun 

secara bebas oleh seluruh lapisan masyarakat. Menurut Basuki, (1991) 

perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diselenggarakan oleh dana umum 

untuk melayani masyarakat umum. Perpustakaan sangat penting bagi kehidupan 

budaya dan kearifan bangsa, karena perpustakaan umum merupakan satu-satunya 

lembaga pustakawan yang tersedia untuk umum. UNESCO mengeluarkan 

manifesto perpustakaan umum pada tahun 1972, yaitu pentingnya perpustakaan 

umum bagi kecerdasan nasional. Pada dasarnya setiap perpustakaan mempunyai 

tujuan untuk mewujudkan sumber daya manusia yang selalu proaktif dalam setiap 

kegiatan organisasi. Tujuan ini tidak akan mungkin tercapai tanpa peran aktif 

pustakawan, dan terlepas dari kerumitan alat yang mereka miliki, perpustakaan 

sangat dipengaruhi oleh kualitas dan perilaku pustakawannya (Rahmi, 2018) 

Perpustakaan tidak akan terlepas dari orang yang menjalankannya yaitu 

pustakawan. Pustakawan sendiri merupakan orang yang memiliki kemampuan 

mengelola suatu perpustakaan, kemampuan tersebut dapat diperoleh dari 

pendidikan atau pelatihan kepustakawanan. Pustakawan bertanggung jawab untuk 

melaksanakan pengelolaan dan layanan di perpustakaan , sehingga perpustakaan 

dapat melanjalankan tugas, fungsi dan peranannya dengan baik. Pustakawan dalam 
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menjalankan tugas di perpustakaan tidak hanya mengelola buku- buku, surat kabar 

ataupun bahan pustaka lainnya, akan tetapi pustakawan juga berinteraksi dengan 

dengan orang-orang di sekitarnya, baik itu rekan kerja, atasan, maupun pemustaka. 

Untuk itu pustakwan diharapkan memiliki kecerdasan untuk hal tersebut. 

Kecerdasan yang diharapkan ada di dalam diri seorang pustakawan dalam 

melayani pemustaka ada tiga, yaitu kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual, 

serta kecerdasan emosional. Menurut Goleman, (1996), kecerdasan intelektual 

memiliki kontribusi sebanyak 20% dalam menentukan kesuksesan seseorang, 

sedangkan yang 80% lagi adalah kecerdasan emosionalnya. Emosi seorang 

pustakawan mempengaruhi kemapuannya dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Emosi adalah keadaan mental yang disebabkan oleh aktivitas sistem saraf 

pusat yang menghasilkan pola fisiologis, gerakan otot wajah, sensasi, dan perilaku 

yang spesifik dan konsisten. Munculnya emosi seseorang dapat dikenali dari 

ekspresi langsung, yang dapat berupa perubahan wajah, nada suara, atau perilaku. 

Ekspresi emosional muncul secara spontan dan seringkali sulit dikendalikan atau 

disembunyikan. Walaupun emosi memegang peranan penting dalam kehidupan 

manusia, karena keberadaan emosi dapat membantu manusia melindungi diri dan 

mempertahankan hidupnya, emosi yang berlebihan dapat membahayakan 

kesehatan fisik dan mental manusia. Pengendalian emosi sangat penting dalam 

kehidupan manusia, terutama untuk mengurangi ketegangan akibat emosi yang 

tinggi. Emosi menyebabkan ketidak seimbangan hormon dalam tubuh, 

menyebabkan ketegangan psikologis, terutama emosi negatif (Suwanrno, 2009). 
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Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk merasakan dan 

memahami kepekaan emosi secara lebih efektif. Kepekaan emosional dapat 

mencakup pengendalian diri, kemampuan memotivasi diri sendiri atau orang lain, 

kemampuan mengelola emosi, dan kemampuan memahami perasaan orang lain 

secara efektif, yang dapat digunakan untuk membimbing otak membuat keputusan 

terbaik. Cara paling mudah untuk mengasah kecerdasan emosional adalah dengan 

memulai dengan menikmati pengalaman emosional yang di rasakan, 

mengingatkan kembali emosi tersebut, dan kemudian melatih emosi yang di 

rasakan  (Suryanto & Erlianti, 2018)8). Untuk mengetahui mengenali emosi 

seseorang, kita harus mengetahu dahulu pelakunya atau manusianya.  

Mengenal seseorang berati dapat memahmi, menggambarkan dan 

menguraikan tingkah laku manusia tersebut beserta aspek-aspeknya. Salah satu 

aspek yang mempengaruhi emosi seseorang adalah keterbukaan terhadap dunia 

luar, mau memahami perasaan orang lain, mudah menerima pendapat orang lain 

dan bersifat tetap sehingga menjadi ciri khas bagi orang tersebut (Suwanrno, 

2009). 

Pentingnya kecerdasan emosional di perpustakaan disebabkan orang-

orang yang berinteraksi di perpustakaaan memiliki watak, karakter yang berbeda. 

Dengan mengenali dan memahami kepribadian orang lain akan mempermudah 

pustakawan dalam mengambil keputusan untuk menentukan tujuan sehingga 

perpustakaan dapat menjadi lingkungan kerja yang menyenangkan. Dengan 

terciptanya lingkungan kerja yang nyaman maka pustakawan dapat menjalakan 

tugas dengan maksimal demi kemajuan perpustakaan (Suwanrno, 2009) 
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Di Perpustakaan terjadi interaksi sosial antara pustakawan dengan rekan 

kerja, atasan maupun dengan pemustaka, untuk menciptaka hubungan yang 

harmonis maka pustakawan diharapkan dapat mengendalikan emosi yang dimiliki 

agar emosi yang dirasakan tidak merugikan diri sendiri dan orang lain. Pada 

dasarnya tindakan atau ucapan yang kita anggap tidak penting bisa melukai 

perasaan seseorang hal tersebut dapat merusak hubungan kita dengan orang 

tersebut sehingga membuat suasana menjadi tidak nyaman, hal tersebut dapat 

mengganggu kinerja seorang pustakawan di perpustakaan. pustakawan yang 

cerdas secara emosional akan lebih objektif dalam mejalankan pekerjannya serta 

lebih sabar dalam melayani pemustaka, sehingga terbentuklah lingkungan kerja 

yang nyaman di perpustakaan.  

Pentingnya kecerdasan adalah untuk membantu pustakawan dalam 

menjalankan tugas atau kesehariannya sebagai pustakawan. Pustakawan bukan 

hanya mengatur rak atau berurusan dengan buku-buku saja. Tetapi pustakawan 

juga perlu berinteraksi dengan pemustaka, rekan seprofesi, staf lain, maupun 

atasan. Perbedaan jabatan, emosi, watak atau karakter manusia serta hal lainya 

tentu mempengaruhi cara orang tersebut menanggapi hal yang dilakukan. Untuk 

menghindari hal-hal yang tidak diinginkan yang dapat menghambat proses 

pekerjaan atau kinerja, maka pustakawan perlu cerdasan secara emosional dalam 

berkomunikasi dan bersosialisasi di perpustakaan untuk meningkatkan kinerja 

pustakawan dan membagun citra positif perpustakaan di masyarakat umum. 

Pada masa sekarang, sudah banyak sumber informasi yang bersifat 

digital. Hal tersebut memudahkan setiap orang untuk dapat mengakses informasi 
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dari manapun dan kapanpu, sehingga banyak masyarakat saat ini malas ke 

perpustakaan, hal tersebut terjadi karena pustakawan merasa perpustakaan adalah 

tempat yang membosankan, serta pustakawan yang kurang ramah atau pustakawan 

juga membosankan. Sehingga pemustaka merasa membuang-buang waktu datang 

keperpustakaan. Hal tersebut tidak akan terjadi apabila pustakwan memiliki 

kecerdasan emosional yang baik, yang mampu memahami dan memotivasi 

pemustaka sehingga menjadi lebih senang berada di perpustakaan. 

Selain untuk menghadapi permasalahan dengan pemustaka, kecerdasan 

emosonal juga penting untuk mengatasi masalah yang terjadi di dalam diri 

pustakawan itu sendiri maupun di dalam badan perpustakaan itu sendiri. 

Kecerdasan emosional ini penting bagi pustakawan dalam memotivasi pustakawan 

untuk lebih berinovasi dan memberikan pembaharuan di perpustakaan serta 

membantu pustakawan dalam mengatasi emosi pribadi nya sendiri yang mungkin 

dipengaruhi oleh kelelahan bekerja, masalah atau mungkin konflik yang terjadi 

sesama rekan kerja, maupun hasil pekerjaan yang tidak sesuai dengan yang 

diharapkan sehingga emosi-emosi negatif tersebut tidak menumpuk dan 

menimbulka masalah bagi pustakawan itu sendiri. Selain itu kecerdasan emosional 

juga dapat membantu pustakawan untuk memotifasi rekan kerjanya, memahami 

kesulitan sesama rekan kerja dan memotivasi rekan kerja agar dicapai hasil yang 

diharapkan.  

Pada masa sekarang ini banyak orang yang mengabaikan kecerdasan 

emosional, dan lebih mementigkan kecerdasan intelektual saja. Banyak kita temui 

sekarang ini orang yang cerdas tetapi tidak memiliki self control yang 
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menyebabkan banyak terjadinya pertikaian antar sesama. Untuk mencapai 

kesuksesan kita perlu menyeimbangkan antara kecerdasan intelektual dengan 

kecerdasan emosional sehingga kita mampu untuk menggunakan emosi yang kita 

miliki secara cerdas.  

Dinas Pepustakaan dan Kearsipan Kota Padang merupakan perpustakaan 

umum yang memiliki dan mengelola berbagai jenis koleksi yang dapat digunakan 

oleh masyarakat umum. Dinas Pepustakaan dan Kearsipan Kota Padang melayani 

berbagai macam karakter pemustaka setiap harinya serta menerapkan teknologi 

informasi dalam pelaksaan pekerjaan. Untuk menunjang kegiatan di perpustakaan 

tersebut dibutuhkan pustakawan yang professional di bidangnya.  

Sebagaimana yang disampaikan oleh Goleman, (1996) bahwa kecerdasan 

emosional memiliki peranan penting dalam menunjang kinerja pustakawan sebagai 

penyedia dan pemberi layanaan informasi, karena dengan kecerdasan emosional 

yang dimiliki pustakawan maka hal tersebut dapat membantu pustakawan dalam 

mengatasi situasi yang terjadi di pepustakaan.  

Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Padang sendiri memiliki staf 

dan pustakawan yang memiliki karakter yang berbeda. Hal tersebut tentu saja 

menimbulkan terjadinya konflik antara satu dan yang lainya. Dari hasil observasi 

awal yang dilakukan pernah ditemui konflik antara staf di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Padang tersebut, adanya rasa ingin didengar dan dihargai tanpa 

mau mendengar dan mengerti kondisi atau pekerjaan orang lain, hal tersebut 

melibatkan staf dan pustakawan sehingga menjadi konflik selama beberapa 

minggu dan menghambat pekerjaan yang ada saat itu, selain itu hal tersebut juga 
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membuat suasana atau lingkungan kerja kurang nyaman sehingga mengurangi 

keoptimalan pustakawan dalam bekerja.  

Permasalahan lainya yaitu, konflik yang terjadi di lingkungan kerja atau 

di perpustakaan melibatkan orang luar yang tidak memiliki keterlibatan dengan 

masalah tersebut, dan menggunakan kata-kata yang tidak sememestinya ke sesama 

rekan kerja juga sering terjadi yaitu pada bulan Februari tahun 2022, lalu pada 

bulan September 2022 dan yang terbaru terjadi pada bulan Januari tahun 2023. 

Dari hal tersebut dapat disimpulakan bahwa kecerdasan emosional itu merupakan 

hal yang penting untuk dimiliki. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji 

permasalahan ini, karena menurut peneliti kecerdasan emosional yang dimiliki 

oleh setiap orang berbeda-beda dalam menjalankan keseharianya di dalam 

organisasi, kecerdasan emosional manusia merupakan modal utama untuk 

interaksi sosial di suatu organisasi baik dengan rekan kerja, atasan maupun dengan 

pemustaka. di perpustakaan seorang pustakawan dituntut untuk dapat memberikan 

pelayanan terbaik kepada pemustaka di segala situasi sehingga kinerja pustakawan 

dapat meningkat dan memberikan kontribusi pada perpustakaan.  

Setelah melakukan observasi awal peneliti menemukan permasalahan 

bahwa sering terjadinya permasalahan pustakawan di Perpustakaan yang 

menyebebkan keoptimalan kinerja pustakawan mejadi berkurang. Dari permasalah 

tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai bagaimana 

kecerdasan emosional seorang pustakawan dapat memberi pengaruh terhadap 
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kinerjanya, dengan judul penelitian 

Kinerja Pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan K  

B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka 

indentifikasi masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut. 

1. Pelayanan terhadap pemustaka menjadi tidak maksimal kerena permasalahan 

internal sesama pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang. 

2. Pencapaian target pengimputan data katalog menjadi tidak maksimal karena 

permasalahan internal sesama pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kota Padang. 

3. Kecerdasan emosional yang rendah membuat permasalah yang sama terus 

berulang. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka peneliti 

memberikan batasan masalah pada penelitian ini, yaitu bagaimana kecerdasan 

emosional mempengeruhi kinerja seorang pustakawan di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Padang. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah pada penelitian ini adalah.  

1. Bagaimana kecerdasan emosional pustakawan di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Padang? 
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2. Bagaimana kinerja pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Padang? 

3. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja pustakawan di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka tujuan 

penelitian ini adalah. 

1. Mendeskripsikan kecerdasan emosional pustakawan di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kota Padang. 

2. Mendeskripsikan kinerja pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kota Padang. 

3. Menderskripsikan pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja 

pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Secara Teoretis 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran bagi pustakawan 

dalam mengelola emosional diri sendiri sehingga menghasilkan kinerja yang baik. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Peneletian ini bertujuan untuk memberi masukan kepada pustakawan 

dalam bekerja agar mendapat hasil yang maksimal, mempu meningkatkan 

profesionallitas seorang pustakawan , dan melalui penelitan ini dapat memberikan 
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sumbangan pemikiran serta referensi bagi peneti lain yang sedang melakukan 

penelitian 

G. Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini, peneliti mengganggap perlu mengemungkakan 

definisi operasinal dan beberapa kata yang terkandung dalam judul penelitian ini, 

sebagai berikut : 

1. Perpustakaan Umum 

Perpustakaan umum merupakan pusat informasi bagi masyarakat umum 

yang menyediakan, menghimpun dan mengelola bermacam koleksi atau bahan 

pustaka secara sitematis. 

2. Pustakawan 

Pustakawan merupakan seseorang yang memiliki konpetensi yang 

diperoleh melalui pendidikan maupun pelatihan kepustakawanan dan memiliki 

tugas untuk mengelola serta memberikan pelayanan di perpustakaan. 

3. Kinerja Pestakawan 

Kinerja pustakawan merupakan hasil yang yang dicapai oleh pustakawan 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan. 

4. Kecerdasan emosional 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk merasakan dan 

memahami kepekaan emosi secara lebih efektif. Kepekaan emosional dapat 

mencakup pengendalian diri, kemampuan memotivasi diri sendiri atau orang lain, 

kemampuan mengelola emosi, dan kemampuan memahami perasaan orang lain 
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secara efektif, yang dapat digunakan untuk membimbing otak membuat keputusan 

terbaik.


